PENGEMBANGAN E-LKPD FISIKA BERBASIS
CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING PADA
MATERI PEMANASAN GLOBAL UNTUK
MEMFASILITASI KETERAMPILAN PROSES SAINS
PESERTA DIDIK

SKRIPSI

Untuk memenuhi sebagian persyaratan

mencapai derajat Sarjana S-1

o

l/' y:

a'’s,

lin Indriana

19104050022

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

2023



PENGESAHAN

;@g KEMENTERIAN AGAMA
@\'.A UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALUUAGA
D-D FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
l J1. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 513056 Fax. (0274) 586117 Yogyakarta 55281
PENGESAHAN TUGAS AKHIR

Nomor : B-3180/Un.02/DT/PP.00.9/1 112023

Tugas Akhir dengan judul :PENGEMBANGAN E-LKPD FISIKA BERBASIS CONTEXTUAL TEACHING

AND LEARNING PADA MATERI PEMANASAN GLOBAL UNTUK
MEMFASILITASI KETERAMPILAN PROSES SAINS PESERTA DIDIK

yang dipersiapkan dan disusun olch:

Nama + 1IN INDRIANA

Nomor Induk Mahasiswa : 19104050022

Telah diujikan pada : Jumat, 10 November 2023
Nilai ujian Tugas Akhir A

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

B.#P' w@ Ketua Sidang
et
Pt s7rs Iva Nandya Atika, S.Pd . M Ed
%ﬁl

oS

é";’- SIGNED
gy o

el

Vol 1D 88 Supvevii g

LY

T - - BEENSE 8 ‘
%% :‘;{E Penguji | &ng"%}ax Penguji Il
»'9,.* ‘d-gv g&:?“ AR
%;"4 Wotrssl Dr. Winani, S PJ. MPUS) SRS Nira Nuowlandari, M.PU,
HM%JI{ SIGNED ?‘.&*&_ ’:"ﬁ’é SIGNED

BN RS oSt
g@%ﬁ% B SONRENR

Vard 1D 63%eediia DY VA ID 633713179

E'; For® Yogyakarta, 10 November 2023
SpotadR
gp' 5‘}‘. i UIN Sunan Kalijaga
BRI e,;."? Dekan Fabulias limu Tarbiyah dan Keporvan
o Y X
* 3
§5’l\‘ &;’: Prof. Dr. Hy. Sri Sumarni, M PY.

SR sIGNED
VA ID a8Sammdy vl




SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

A

Assalamu ‘alaikum Wr.Wb.

Saya yang bertanya tangan di bawah ini:
Nama : Tin Indriana
NIM : 19104050022

Program Studi : Pendidikan Fisika
Fakultas : llmu Tarbiyah dan Keguruan

Menyatakan bahwa skripsi yang saya susun sebagai syarat memperoleh gelar sarjana
yang berjudul “Pengembangan E-LKPD Fisika Berbasis Contextual Teaching and Learning
Pada Materi Pemanasan Global untuk Memfasilitasi Keterampilan Proses Sains Peserta Didik™
merupakan hasil karya tulisan saya sendiri. Adapun bagian-bagian tertentu yang saya kutip dan
hasil karya tulisan orang lain scbagai bahan acuan telah dituliskan sumbernya secara jelas
sesuai dengan norma, kaidah, dan etika dalam penulisan ilmiah, serta disebutkan dalam daftar
pustaka. Apabila terbukti pernyataan ini tidak benar, maka sepenuhnya menjadi tanggung
Jjawab penulis.

‘Demikian surat pemyataan ini saya buat agar dapat dimaklumi dan digunakan
scbagaimana mestinya.

Wassalamu 'alaikum Wr.Wb.

Yogyakarta, 31 Oktober 2023

Yang menyatakan,

| - 4
3, METE
37 5380 |

wl SIRRI IO
lin Indriana

NIM. 19104050022




SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/ TUGAS AKHIR

QifJ Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Hal : Persetujuan Skripsi
Lampiran : 1 Bandel Skripsi

Kepada
Yth. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Di Yogyakarta
Assalamu’alaikum Wr.Wh
Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk, dan mengoreksi serta mengadakan
perbaikan seperlunya, maka saya selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi saudara:
Nama : Tin Indriana
NIM : 19104050022
Judul Skripsi : Pengembangan E-LKPD Fisika Berbasis Contextual Teaching and
Learning Pada Materi Pemanasan Global untuk Memfasilitasi
Keterampilan Proses Sains Peserta Didik

Sudah dapat diajukan kepada Program Studi Pendidikan Fisika Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta scbagai salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana Strata satu dalam bidang Pendidikan Fisika.

Dengan ini, kami mengharap agar skripsi/ tugas akhir saudara tersebut di atas dapat
segera dimunagosyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb
Yogyakarta, 31 Oktober 2023

Pembimbing,

e

-

Iva Nandya Atika, S.Pd., M.Ed.
NIP, 19931204 2020122 011




MOTTO

-

P I V2 IS Y L PPN S N R e B S o
O35 b ls 31555 A1 S 3ELS

-

™

’/;).'x‘.,\{‘\' A ;’}"’}} - /-/ )9;
u\\\\_:_//;ré}’é_u\rb&és “) 2 . \

“Jadilah di antara kamu sebaik-baik umat yang mengajak kepada kebaikan,
menyeru kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar, mereka itulah

orang-orang yang beruntung”

Q.S Ali Imran [3]:104

Perubahan harus di jemput, tidak bisa di tunggu

Keep Spirit.

Penulis



HALAMAN PERSEMBAHAN

Gl 5 dy A
Atas berkat rahmat Allah SWT hamba dapat menyelesaikan skripsi ini.

Tugas akhir skripsi ini penulis persembahkan untuk Bapak, 1bu, dan Kakak
tercinta yang selalu memberikan motivasi, apresiasi, dan semangat untuk terus
melangkah berusaha menyelesaikan tugas belajar ini. Terimakasih atas segala

perjuangan, pengorbanan, kasih sayang, serta do’a yang tak hentinya tercurahkan

kepada penulis. Tak lupa, terimakasih kepada sahabat dan teman-teman yang telah
mendukung dan membantu dalam proses penyusunan skripsi ini. Semoga Allah
SWT membalas setiap pengorbanan dengan nikmat dunia maupun akhirat kelak.

Aamiin.



KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan karunia
yang tiada hentinya, sehingga penulis dapat menyelesaikan Skripsi yang berjudul
“Pengembangan E-LKPD Fisika Berbasis Contextual Teaching and Learning pada
Materi Pemanasan Global untuk Memfasilitasi Keterampilan Proses Sains Peserta
Didik” dengan sebaik-baiknya. Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan pada
Baginda Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat, dan para pengikutnya hingga

akhir zaman.

Tugas akhir skripsi ini dapat diselesaikan tidak lepas dari bantuan dan
kerjasama dari berbagai pihak. Berkenaan dengan hal tersebut, penulis

menyampaikan ucapan terima kasih kepada:

1. Kedua orang tua dan keluarga, Bapak Kayatun, lbu Misiyem, Kakak lka
Nuriana, S.Akun, dan Kakak Ida Yuliana, S.Pd.

2. Bapak Prof. Dr. Phil. Al Makin, S.Ag., M.A. selaku Rektor Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

3. Ibu Prof. Dr. Hj. Sri Sumarni, M.Pd. selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

4. Bapak Drs. Nur Untoro, M.Si. selaku Ketua Program Studi Pendidikan Fisika
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
sekaligus Dasen Pembimbing Akademik.

5. lbu Dr. Winarti, S.Pd., M.Pd.Si selaku Sekretaris Program Studi Pendidikan
Fisika UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sekaligus Dosen Penguji Skripsi
Pertama.

6. Ibu lva Nandya Atika, S.Pd., M.Ed. selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang
telah memberikan semangat, doa, serta arahan dalam penyusunan Skripsi ini.

7. 1bu Nira Nurwulandari, M.Pd. selaku Dosen Penguji Skripsi Kedua yang telah
memberikan saran terhadap Skripsi ini.

8. Bapak Masjhur Tjahjanto, S.Pd., M.Pd. selaku Kepala Sekolah dan segenap guru
serta karyawan SMA N 1 Karanganom.

vii



9. Peserta didik kelas XII MIPA 5 SMA N 1 Karanganom yang telah bersedia
bekerja sama dan mendukung kegiatan penelitian ini.
10. Bian Novianto Cahaya Jati yang telah membersamai dan mendukung penulis
dalam menyusun Skripsi ini hingga selesai.
11. Sahabat penulis Fara Ulli Nur Laili, Sitti Maryam Mustafa, Henny Sri Hantika,
Shima Hafizh Adiatri Buana, Dyah Ayu Retnaningsih, Cyindi Eka Rusita, dan
Sulis Setyowati yang selalu membersamai dan memberikan dukungan dalam

penyusunan SKripsi ini.

Semoga segala bantuan yang telah diberikan semua pihak di atas menjadi amalan
yang bermanfaat dan mendapatkan balasan dari Allah SWT. Penulis menyadari
bahwa Skripsi ini tidak sempurna. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan
saran yang membangun dari semua pihak. Akhirnya, penulis berharap Skripsi ini

dapat bermanfaat bagi para pembaca. Aamiin.
Yogyakarta, 31 Oktober 2023

Penulis,

lin Indriana

NIM. 19104050022

viii
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DIDIK
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INTISARI

Penelitian ini dilatar belakangi oleh bahan ajar yang kurang menarik dan
materi pemanasan global yang diabaikan, sehingga belum melatih Keterampilan
Proses Sains (KPS) yang dibutuhkan peserta didik. Penelitian ini bertujuan 1)
Mengembangan E-LKPD fisika berbasis Contextual Teaching and Learning pada
materi pemanasan global untuk memfasilitasi keterampilan proses sains peserta
didik. 2) Mengetahui kualitas/kelayakan E-LKPD fisika berbasis Contextual
Teaching and Learning pada materi pemanasan global untuk memfasilitasi
keterampilan proses sains peserta didik. 3) Mengetahui respon peserta didik
terhadap E-LKPD fisika berbasis Contextual Teaching and Learning pada materi
pemanasan global yang dikembangkan. 4) Menguji keterlaksanaan E-LKPD fisika
berbasis Contextual Teaching and Learning untuk memfasilitasi keterampilan
proses sains peserta didik pada materi pemanasan global.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan menggunakan prosedur
pengembangan 4D oleh Thiaharajan (1976). Tahap pengembangan meliputi Define,
Design, Develop, dan Disseminate, namun penelitian ini dibatasi sampai tahap
Develop dengan melakukan uji coba terbatas, uji coba luas, dan uji keterlaksanaan
Keterampilan Proses Sains (KPS). Penilaian produk, keterlaksanaan Keterampilan
Proses Sains (KPS), dan respon peserta didik menggunakan skala likert dengan 4
kategori. Instrumen yang digunakan meliputi lembar validasi, lembar penilaian
kualitas E-LKPD, lembar respon peserta didik, dan lembar observasi
keterlaksanaan Keterampilan Proses Sains (KPS) menggunakan E-LKPD.

Hasil penelitian ini adalah E-LKPD Fisika Berbasis Contextual Teaching
and Learning pada Materi Pemanasan Global untuk Memfasilitasi Keterampilan
Proses Sains Peserta Didik dan penilaian produk oleh ahli materi, ahli media, dan
guru mata pelajaran fisika memperoleh rerata penilaian dengan Kriteria Sangat Baik
(SB) dengan skor 3,74; 3,64; dan 3,66. Hasil uji coba terbatas dan uji coba luas
memperoleh rerata dengan kriteria Sangat Setuju (SS) dengan skor 3,73 dan 3,87.
E-LKPD yang dikembangkan dapat memfasilitasi Keterampilan Proses Sains
peserta didik berdasarkan uji keterlaksanaan KPS yang memperoleh kriteria Sangat
Baik (SB) pada aspek mengajukan pertanyaan, mengamati, merumuskan hipotesis,
merencanakan percobaan, menggunakan alat dan bahan, menafsirkan,
berkomunikasi, dan kriteria Baik (B) pada aspek menerapkan konsep.

Kata Kunci  : Contextual Teaching and Learning, E-LKPD Fisika, Keterampilan
Proses Sains, Pemanasan Global.



DEVELOPMENT OF PHYSICS E-LKPD BASED ON CONTEXTUAL
TEACHING AND LEARNING ON GLOBAL WARMING MATERIAL TO
FACILITATE STUDENTS' SCIENCE PROCESS SKILLS
lin Indriana
19104050022

ABSTRACT

This research is motivated by teaching materials that are less interesting
and global warming material that is ignored, so it has not trained the Science
Process Skills (KPS) needed by students. This research aims to 1) To develop
physics E-LKPD based on Contextual Teaching and Learning on global warming
material to facilitate students' science process skills. 2) Knowing the
quality/feasibility of physics E-LKPD based on Contextual Teaching and Learning
on global warming material to facilitate students' science process skills. 3) Knowing
the students’ response to the physics E-LKPD based on Contextual Teaching and
Learning on global warming material developed. 4) Testing the implementation of
physics E-LKPD based on Contextual Teaching and Learning to facilitate students'
science process skills on global warming material.

This research is a development research using the 4D development
procedure by Thiaharajan (1976). The development stages include Define, Design,
Develop, and Disseminate, but this research is limited to the Develop stage by
conducting limited trials, broad trials, and testing the applicability of Science
Process Skills (KPS). Product assessment, implementation of Science Process
Skills, and student responses use a Likert scale with 4 categories. The instruments
used include validation sheets, E-LKPD quality assessment sheets, student response
sheets, and observation sheets for the implementation of Science Process Skills
(KPS) using E-LKPD.

The results of this study are E-LKPD Physics Based on Contextual
Teaching and Learning on Global Warming Material to Facilitate Students' Science
Process Skills and product assessment by material experts, media experts, and
physics subject teachers obtained an average assessment with Very Good (SB)
criteria with a score of 3.74; 3.64; and 3.66. The results of the limited trial and the
broad trial obtained an average with the criteria of Strongly Agree (SS) with a score
of 3.73 and 3.87. The E-LKPD developed can facilitate students' Science Process
Skills based on the KPS implementation test which obtained Very Good (SB)
criteria in the aspects of asking questions, observing, formulating hypotheses,
planning experiments, using tools and materials, interpreting, communicating, and
Good (B) criteria in the aspect of applying concepts.

Keywords: Contextual Teaching and Learning, Physics E-LKPD, Science Process
Skills, Global Warming.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kurikulum 2013 Revisi menyebutkan bahwa dalam pembelajaran
sains peserta didik diharapkan dapat memiliki kemampuan abad 21, seperti:
(1) keterampilan dalam berinovasi dan belajar (berfikir Kkritis,
menyelesaikan suatu masalah, inovatif dan kreatif, kolaboratif, dan
komunikatif); dan (2) keterampilan menggunakan media, Teknologi,
Informasi dan Komunikasi (TIK). Disamping itu, Permendiknas Nomor 22
tahun 2007 tentang Standar Kompetensi Lulusan Khusus untuk mata
pelajaran Fisika di SMA dan MA, menyatakan bahwa peserta didik
diharapkan memiliki kemampuan: (1) menguasai sikap ilmiah, seperti:
dapat menerima pendapat orang lain, bersikap jujur, kritis, dan mampu
berkolaborasi dengan orang lain; dan (2) kemampuan membuat dan menguji
hipotesis melalui eksperimen, mengumpulkan data, mengolah data,
menganalisis sampai menyusun laporan serta mengkomunikasikan hasil
eksperimen. Kemampuan tersebut dapat dicapai salah satunya dengan
menggunakan bahan ajar yang sesuai dengan perubahan kurikulum untuk
mendukung proses pembelajaran dengan memanfaatkan TIK.

Era Revolusi Industri 4.0 mengharuskan peserta didik dan guru
untuk melek terhadap perkembangan Teknologi dan Informasi (TIK)
(Rosidah dkk., 2021). Pemanfaatan TIK dalam pembelajaran diatur dalam

UU No.20 Tahun 2003 bab X Kurikulum Pasal 36 tentang Sistem



Pendidikan Nasional, bahwa kurikulum disusun sesuai dengan jenjang
pendidikan dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan
memperhatikan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni
(IPTEKS). Hal ini sejalan dengan kurikulum 2013 yang menjadikan TIK
sebagai sarana atau media pembelajaran untuk semua mata pelajaran,
dimana mata pelajaran TIK dihapuskan dan diintegrasikan ke dalam setiap
mata pelajaran di sekolah. Pemanfaatan teknologi abad 21 dalam proses
pembelajaran dapat diterapkan pada pengembangan bahan ajar yang
mendukung peserta didik belajar secara mandiri seperti Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD). LKPD adalah salah satu bahan ajar yang dapat
digunakan sebagai pedoman belajar yang menuntut peserta didik untuk
terlibat aktif dalam proses pembelajaran (Pawestri & Zulfiati, 2020).
Pemanfaatan TIK dalam penyusunan LKPD dapat dilakukan dengan
mengubah LKPD cetak menjadi bentuk elektronik atau digital (E-LKPD).
E-LKPD adalah salah satu bahan ajar yang dikemas dalam bentuk
elektronik yang berisi materi, soal serta petunjuk penggunaan, dan lain
sebagainya untuk menarik peserta didik agar tidak bosan dan dapat
membantu peserta didik memahami materi yang diajarkan guru (Rahmania
dkk., 2023). Keterlibatan peserta didik secara langsung dapat memudahkan
memahami suatu materi sehingga dapat tercapainya tujuan pembelajaran.
Salah satu situs yang dapat digunakan untuk mengembangkan E-LKPD
tersebut adalah Liveworksheets. Situs ini mudah diakses dari website google

dan dapat digunakan dimana saja dengan koneksi internet. Guru dapat



memanfaatkan Liveworksheets untuk cetak maupun dalam bentuk file
(dokumen, pdf, jpg, atau png) menjadi Latihan online interaktif dengan
koreksi otomatis. Peserta didik dapat mengerjakan lembar kerja dan
menyerahkan jawabannya kepada guru secara online. Penyajian
Liveworksheets memiliki keunggulan yang bersifat lebih interaktif,
memotivasi, efisien waktu, dan menghemat kertas (Andriyani dkk., 2020).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika di SMA Negeri 1
Karanganom, Klaten diketahui bahwa guru masih menggunakan metode
ceramah, jarang menyusun bahan ajar pada proses pembelajaran dan hanya
menggunakan bahan ajar yang tersedia di sekolah, seperti modul dan LKS
cetak yang belum sesuai dengan karakteristik peserta didik. Bahan ajar
modul dan LKS cetak tersebut memiliki beberapa kekurangan antara lain,
yaitu kualitas gambar yang disajikan kurang jelas, hasil cetakan tidak
berwarna (hitam putih), mudah luntur jika terkena air, kurang menarik dari
segi pembelajaran sehingga mengakibatkan aktivitas belajar peserta didik
kurang dalam pembelajaran dan penggunaan bahan ajar yang hanya berisi
soal saja serta materi yang singkat kurang menyentuh pada aspek
keterampilan proses sains yang dibutuhkan peserta didik dalam
menyelesaikan masalah. Terlebih lagi pada materi pemanasan global,
konten bahan ajar hanya ditampilkan dengan gambar yang tidak berwarna,
sehingga menjadikan peserta didik kurang tertarik mempelajari materi
tersebut. Hasil wawancara kepada guru fisika juga menunjukkan bahwa

peserta didik memandang materi pemanasan global sebagai materi yang



mudah, dan merupakan materi hafalan sehingga peserta didik menganggap
ringan materi tersebut, namun dalam kehidupan sehari-hari belum bisa
menerapkan materi tersebut. Hasil data dari angket yang dibagikan kepada
peserta didik menunjukkan bahwa mereka baru mempunyai pengetahuan
mendasar dan belum bisa menganalisis materi pemanasan global secara
lebih mendalam.

Guru mengungkapkan banyak peserta didik telah menerima materi
pemanasan  global, namun masih  berperilaku  buruk tanpa
mempertimbangkan dampak yang ditimbulkan terkait dengan pemanasan
global, seperti masih membuang sampah sembarangan maupun membakar
sampah plastik. Pemanasan global saat ini menjadi salah satu isu lingkungan
utama yang dihadapi dunia. Pemanasan global berhubungan dengan proses
meningkatnya temperatur rata-rata permukaan bumi. Indonesia merupakan
salah satu negara penghasil emisi karbon yang menyebabkan perubahan
iklim di seluruh dunia setelah Brasil, Rusia, Cina, dan Amerika Serikat,

seperti pada gambar 1.1.
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Gambar 1.1 Daftar negara penghasil emisi karbon



Emisi karbon atau CO: global dihasilkan dari perubahan
penggunaan lahan dan kehutanan. Carbon Brief di tahun 2021 menunjukkan
bahwa penghasil emisi terbesar adalah negara-negara dengan wilayah
geografis yang luas dan tingkat deforestasi iklim yang tinggi untuk lahan
pertanian dan bahan bakar, seperti Amerika Serikat, Cina, dan Rusia.
Amerika Serikat adalah negara dengan emisi CO. kumulatif tertinggi karena
penggunaan batu bara dan kendaraan bermotor. Indonesia merupakan
negara kelima dengan emisi karbon kumulatif tertinggi di dunia, mencapai
102,562 GtCO., artinya Indonesia juga berperan dalam perubahan iklim
secara global. Kondisi ini, mengharuskan semua negara memperhatikan
masalah pemanasan global secara serius. Oleh karena itu, sangat penting
bagi peserta didik untuk mempelajari tentang pemanasan global agar
mereka dapat beradaptasi dan memitigasi pemanasan global. Hal ini sesuai
dengan pendapat Yazdanparast dkk., (2013) yang menyatakan jika
pengetahuan masyarakat tentang lingkungan secara umum meningkat,
mereka akan berperilaku dengan benar untuk menghindari degradasi
lingkungan.

Inovasi bahan ajar pada materi pemanasan global perlu
dikembangkan agar menumbuhkan minat dan keaktifan belajar peserta
didik, meningkatkan kesadaran dalam menjaga kelestarian lingkungan, dan
melatih keterampilan proses sains. Keterampilan proses sains adalah
keterampilan yang melibatkan semua kemampuan peserta didik untuk

memperoleh pengetahuan berdasarkan fenomena (Wahyudi dkk., 2015)



yang mencakup keterampilan mengamati (observasi), mengelompokkan
(klasifikasi), menafsirkan  (interpretasi), —meramalkan  (prediksi),
mengajukan pertanyaan, merumuskan hipotesis, merencanakan percobaan,
menggunakan alat/bahan, menerapkan konsep, dan berkomunikasi
(Rustaman, 2014). Keterampilan proses sains menekankan pada proses
pembelajaran, aktivitas dan kreativitas peserta didik untuk memperoleh
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap serta menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Melalui pengembangan keterampilan proses sains,
peserta didik dapat menemukan dan mengembangkan fakta dan konsepnya
sendiri, serta mengembangkan sikap dan nilai yang diperlukan (Alamsyah
dkk., 2018). Keterampilan proses sains dapat menjadi roda penggerak untuk
menemukan dan mengembangkan fakta dan konsep yang menciptakan
kondisi belajar aktif bagi peserta didik.

Keterampilan proses sains peserta didik dapat diamati dalam
kegiatan pembelajaran di kelas dan kegiatan praktikum yang disesuaikan
dengan sintaks dari pembelajaran berbasis konteks atau Contextual
Teaching and Learning (CTL), yaitu konstruktivisme (constructivism),
bertanya (questioning), menemukan (inquiry), masyarakat belajar (learning
community), pemodelan (modeling), refleksi (reflection), dan penilaian
sebenarnya (authentic assessment) (Hulaimi, 2019). Contextual Teaching
and Learning (CTL) merupakan konsep pembelajaran yang membantu
pendidik menghubungkan materi yang diajarkan dengan situasi nyata

peserta didik dan mendorong peserta didik untuk membuat hubungan antara



pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan dalam kehidupan sehari-
hari (Anwar, 2018). Model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) ini dianggap dapat membantu peserta didik dalam
Keterampilan Proses Sains (KPS) yang dibutuhkan karena sintaks dari CTL
sendiri berkaitan dengan aspek Keterampilan Proses Sains (KPS).
Contohnya pada salah satu sintaks dari Contextual Teaching and Learning
(CTL) yaitu Inquiry yang berkaitan dengan aspek dari Keterampilan Proses
Sains (KPS): merencanakan percobaan dan menggunakan alat dan bahan.
Keduanya saling berhubungan karena sama-sama menemukan sesuatu dari
proses percobaan yang dilakukan. Model pembelajaran ini sebagai
penyambung pesan-pesan pembelajaran yang dirancang untuk memberikan
pemahaman konsep kepada peserta didik.

Pemilihan model yang digunakan dalam proses pembelajaran
sangatlah penting, karena model pembelajaran yang kurang tepat dapat
mengurangi efektivitas pembelajaran dan menurunkan minat belajar peserta
didik. Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada
pembelajaran fisika menjadikan peserta didik lebih mudah memahami
konsep fisika melalui contoh-contoh di kehidupan nyata dan membantu
dalam keterampilan proses sains peserta didik (Dewi & Dwikoranto, 2021).
Penyajian materi pemanasan global dapat dimaksimalkan dengan
menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL), karena materi ini sangat berkaitan dengan kehidupan sehari-hari,

sehingga peserta didik tidak hanya menghafal teori saja, tetapi peserta didik



juga dapat memahami materi tersebut berdasarkan keterlibatan langsung
dalam kegiatan pembelajaran dan mampu menerapkan temuan yang telah
didapatkan dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian di atas, inovasi bahan ajar E-LKPD berbasis
Contextual Teaching and Learning (CTL) perlu dikembangkan agar peserta
didik tidak hanya mendapatkan konsep materi saja, tetapi juga dapat melatih
keterampilan proses sains melalui percobaan yang disediakan, serta dapat
melatih kemandirian dan keaktifan belajar peserta didik. Selain itu, melalui
bahan ajar E-LKPD berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL)
pada materi pemanasan global yang dikembangkan, dapat menjadikan
peserta didik lebih tertarik mempelajari mata pelajaran fisika dengan bahan
ajar yang dikemas secara menarik. Hasil penelitian Nisa Sa' dkk., (2022)
yang menunjukkan bahwa E-LKPD dengan menggunakan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL), memberikan
pengaruh terhadap keterampilan proses sains peserta didik secara signifikan
pada materi Suhu dan Kalor. Penelitian ini akan berfokus pada
“Pengembangan E-LKPD Fisika Berbasis Contextual Teaching and
Learning pada Materi Pemanasan Global untuk Memfasilitasi Keterampilan

Proses Sains Peserta Didik”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan maka dapat

diidentifikasi beberapa masalah pembelajaran, sebagai berikut:



1. Pembelajaran fisika belum memanfaatkan E-LKPD yang mendukung
kemajuan TIK.

2. Berdasarkan hasil observasi, peserta didik belum bisa menganalisis
materi pemanasan global secara lebih mendalam.

3. Pembelajaran masih menggunakan metode ceramah dan berpusat pada
guru.

4. Materi pemanasan global diabaikan dan masih dianggap sepele oleh
peserta didik.

5. Pembelajaran fisika pada materi pemanasan global belum melatih

keterampilan proses sains peserta didik.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dilakukan, batasan
masalah pada penelitian ini difokuskan pada belum memanfaatkan E-LKPD
yang mendukung kemajuan TIK dalam pembelajaran, peserta didik belum
bisa menganalisis materi pemanasan global secara lebih mendalam, dan
materi pemanasan global belum melatih keterampilan proses sains peserta
didik misalnya pada aspek mengajukan pertanyaan, mengamati,
merumuskan hipotesis, merencanakan percobaan, menggunakan alat dan
bahan, menafsirkan, menerapkan konsep, berkomunikasi, sehingga perlu
dikembangkan E-LKPD Fisika pada materi pemanasan global untuk

memfasilitasi keterampilan proses sains.
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D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana hasil pengembangan E-LKPD fisika berbasis Contextual
Teaching and Learning pada materi pemanasan global untuk
memfasilitasi keterampilan proses sains peserta didik?

2. Bagaimana kualitas/kelayakan E-LKPD fisika berbasis Contextual
Teaching and Learning pada materi pemanasan global untuk
memfasilitasi keterampilan proses sains peserta didik?

3. Bagaimana respon peserta didik pada materi pemanasan global
menggunakan E-LKPD fisika berbasis Contextual Teaching and
Learning?

4. Bagaimana keterlaksanaan E-LKPD fisika berbasis Contextual
Teaching and Learning untuk memfasilitasi keterampilan proses sains

peserta didik pada materi pemanasan global?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah

untuk:
1. Mengembangan E-LKPD fisika berbasis Contextual Teaching and
Learning pada materi pemanasan global untuk memfasilitasi

keterampilan proses sains peserta didik.
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Mengetahui kualitas/kelayakan E-LKPD fisika berbasis Contextual
Teaching and Learning pada materi pemanasan global untuk
memfasilitasi keterampilan proses sains peserta didik.

Mengetahui respon peserta didik terhadap E-LKPD fisika berbasis
Contextual Teaching and Learning pada materi pemanasan global yang
dikembangkan.

Menguji keterlaksanaan E-LKPD fisika berbasis Contextual Teaching
and Learning untuk memfasilitasi keterampilan proses sains peserta

didik pada materi pemanasan global.

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

3.

4.

Produk yang dihasilkan disusun berdasarkan kurikulum 2013 dengan
materi pemanasan global mengacu pada kompetensi inti dan kompetensi
dasar sesuai dengan kurikulum yang berlaku.

Produk berupa E-LKPD fisika berbasis Contextual Teaching and
Learning (CTL) pada materi pemanasan global untuk memfasilitasi
keterampilan proses sains peserta didik.

Produk akan disajikan pada situs google yaitu Liveworksheet.
Tampilan pada Liveworksheets meliputi: cover, cakupan E-LKPD, KI &
KD, indikator pembelajaran, apersepsi, materi, video pembelajaran,

langkah percobaan, soal, daftar pustaka, dan profil penulis.
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5. Ada empat jenis soal yang digunakan dalam pengembangan E-LKPD
ini, yaitu memilih, menjodohkan, pilihan ganda, dan search word
disertai dengan petunjuk cara mengerjakannya.

6. Produk yang dihasilkan tidak hanya berisi teks saja tetapi juga memuat
gambar serta video pendukung materi pemanasan global.

7. Keterampilan proses sains yang disajikan pada E-LKPD adalah
merencanakan percobaan, merumuskan hipotesis, menggunakan
alat/bahan, mengamati, menafsirkan, menerapkan konsep, mengajukan

pertanyaan, dan berkomunikasi.

G. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, manfaat penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Menambah wawasan pengetahuan dalam bidang pengembangan
Elektronik-LKPD (E-LKPD) untuk pembelajaran serta sebagai referensi
yang bermanfaat bagi pendidik dalam proses pembelajaran sehingga
meningkatkan pemahaman materi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peserta Didik
Sebagai sarana belajar yang inovatif sehingga peserta didik lebih

termotivasi dalam belajar.
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b. Bagi Guru
Sebagai sarana pengembangan bahan ajar yang inovatif dan
menambah wawasan dalam membantu mempermudah dalam
mengajar.

c. Bagi Peneliti
Sebagai penambah pengetahuan dalam mengembangkan E-LKPD
berbasis Contextual Teaching and Learning pada materi pemanasan
global.

d. Bagi Sekolah
Sebagai masukan pihak sekolah tentang pemanfaatan teknologi
untuk proses pembelajaran dan penambah referensi bahan ajar
berupa E-LKPD berbasis Contextual Teaching and Learning pada

materi pemanasan global.

H. Keterbatasan Pengembangan

Pengembangan E-LKPD ini menggunakan desain penelitian 4-D
yaitu meliputi Define, Design, Develop, Disseminate yang dikembangkan
oleh Thiagarajan (1974). Penelitian ini dibatasi hanya sampai tahap Develop
(pengembangan) pada uji coba terbatas dan uji coba luas. Adapun uji coba
luas dilakukan di kelas yang berbeda, uji coba terbatas dilakukan oleh 6
peserta didik sedangkan uji coba luas dilakukan oleh 36 peserta didik.
Materi pada E-LKPD berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL)

yang dikembangkan berfokus pada materi pemanasan global untuk kelas XI.
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Penelitian ini bertujuan untuk memfasilitasi keterampilan proses sains
peserta didik pada aspek mengajukan pertanyaan, mengamati, merumuskan
hipotesis, merencanakan percobaan, menggunakan alat dan bahan,

menafsirkan, menerapkan konsep, dan berkomunikasi.

Definisi Istilah

1. Keterampilan Proses Sains (KPS)
Keterampilan proses sains adalah keterampilan yang melibatkan semua
keterampilan peserta didik untuk memperoleh pengetahuan berdasarkan
fenomena (Wahyudi dkk., 2015). Keterampilan tersebut mencakup
keterampilan mengamati (observasi), mengelompokkan (klasifikasi),
menafsirkan  (interpretasi), meramalkan (prediksi), mengajukan
pertanyaan, merumuskan hipotesis, merencanakan percobaan,
menggunakan alat/bahan, menerapkan konsep, dan berkomunikasi
(Rustaman, 2014). Keterampilan proses sains peserta didik dapat
diamati dalam kegiatan pembelajaran di kelas dan kegiatan praktikum.

2. Contextual Teaching and Learning (CTL)
Model pembelajaran ini menghubungkan materi yang diajarkan dengan
kehidupan sehari-hari. Penyampaian E-LKPD yang dikembangkan ini
akan disesuaikan dengan sintaks dari Contextual Teaching and Learning
(CTL) yaitu konstruktivisme (constructivism), bertanya (questioning),
menemukan (inquiry), masyarakat belajar (learning community),

pemodelan (modeling), refleksi (reflection), dan penilaian sebenarnya



15

(authentic assessment) (Hulaimi, 2019). Sintaks tersebut akan muncul

pada saat kegiatan pembelajaran di kelas dan kegiatan praktikum.

. Pemanasan Global

Pemanasan global berhubungan dengan proses meningkatnya suhu rata-
rata permukaan bumi. Isi praktikum dari E-LKPD yang dikembangkan,
yaitu lebih menekankan pada dampak pemanasan global pada daerah

yang berada di kutub utara dan kutub selatan.

. E-LKPD

Lembar kerja peserta didik bentuk elektronik merupakan salah satu
bahan ajar yang memuat materi untuk satu pertemuan yang
memudahkan dan praktis untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran
serta memungkinkan peserta didik menjadi lebih efektif dalam belajar
(Syafitri & Tressyalina, 2020). Pada pengembangan ini, peneliti
menggunakan situs website gratis yaitu Liveworksheets. Situs website

ini tersedia gratis di www.liveworksheets.com, namun pengguna harus

mendaftar untuk mendapatkan akun. Jenis soal yang bisa dibuat pada
halaman ini sangat beragam, misalnya memilih, menjodohkan,
listening, pilihan ganda, dan search word. Keunggulan dari situs ini
adalah setelah mengerjakan soal, sistem secara otomatis memberikan

skor pada lembar kerja yang dikerjakan peserta didik (Hazlita, 2021).


http://www.liveworksheets.com/

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Penelitian ini menghasilkan bahan ajar berupa E-LKPD Fisika Berbasis
Contextual Teaching and Learning pada Materi Pemanasan Global
untuk Memfasilitasi Keterampilan Proses Sains Peserta Didik.
Pengembangan produk ini berdasarkan analisis ujung depan, analisis
peserta didik, dan analisis konsep di SMA Negeri 1 Karanganom.
Kemudian dilakukan pemilihan media yang sesuai dengan hasil analisis
yang sudah dilakukan yaitu berupa E-LKPD Fisika Berbasis Contextual
Teachinng and Learning.

2. Kualitas E-LKPD Fisika Berbasis Contextual Teaching and Learning
yang dikembangkan berdasarkan pada penilaian ahli materi, ahli media,
dan guru fisika memperoleh kriteria sangat Baik (SB) dengan rerata skor
masing-masing sebesar 3,74; 3,64; 3,66.

3. Uji respon peserta didik yang dilakukan yaitu uji coba terbatas dan uji
coba luas pada kelas XI MIPA 4 dan XI MIPA 5 di SMA Negeri 1
Karanganom. Uji coba terbatas memperoleh kriteria Sangat Setuju (SS)
dengan rerata skor 3,73 dan uji coba luas memperoleh kriteria sangat
setuju (SS) dengan rerata skor 3,87. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
E-LKPD Fisika Berbasis Contextual Teaching and Learning dapat

digunakan sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran pada materi
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pemanasan global dan dapat memfasilitasi keterampilan proses sains
peserta didik.

4. Penilaian keterlaksanaan E-LKPD Fisika Berbasis Contextual Teaching
and Learning pada Materi Pemanasan Global untuk Memfasilitasi
Keterampilan Proses Sains Peserta Didik diperoleh dari hasil penilaian
setiap aspek yaitu aspek mengajukan pertanyaan sebesar 83,33%
dengan kategori Sangat Baik (SB), aspek mengamati sebesar 100%
dengan kategori Sangat Baik (SB), aspek merumuskan hipotesis sebesar
91,67% dengan kategori Sangat Baik (SB), aspek merencanakan
percobaan sebesar 87,50% dengan kategori Sangat Baik (SB), aspek
mengggunakan alat dan bahan sebesar 95,83% dengan kategori Sangat
Baik (SB), aspek menafsirkan sebesar 79,17% dengan kategori Sangat
Baik (SB), aspek menerapkan konsep sebesar 75% dengan kategoeri
Baik (B), aspek berkomunikasi sebesar 95,83% dengan kategori Sangat
Baik (SB). Dengan perolehan presentase seperti yang sudah disebutkan,
dapat dikatakan pada uji keterlaksaan E-LKPD yang dikembangkan

dapat memfasilitasi Keterampilan Proses Sains (KPS).

B. Keterbatasan Pengembangan
Penelitian pengembangan ini mempunyai keterbatasan yaitu
penelitian dibatasi hanya sampai pada tahap develop (pengembangan) dan
belum dilakukan tahap disseminate (penyebarluasan). Hal ini dikarenakan
waktu yang diperlukan cukup lama untuk melakukan tahap disseminate

(penyebarluasan).



154

C. Saran Pemanfaatan E-LKPD Fisika Berbasis Contextual Teaching and
Learning
1. Saran Pengembangan Produk
Penelitian pengembangan ini diperlukan penjelasan lebih detail
mengenai aspek Keterampilan Proses Sains (KPS) agar tidak kesulitasn
dalam mendeskripsikan aspek Keterampilan Proses Sains (KPS)
2. Saran Pengembangan E-LKPD Fisika Berbasis Contextual Teaching
and Learning
Bisa ditambahkan video percobaan lagi mengenai materi pemanasan
global agar peserta didik lebih terfasilitasi dalam Keterampilan Proses
Sainsnya dan bisa sebagai referensi untuk menambah pengetahuan
dalam memahami pembelajaran fisika khususnya materi pemanasan

global.
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